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Untuk mencapai penelitian tersebut, peneliti menggunakan
penelitian Field Research dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dari
penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan data sekunder.
Subyek penelitian ini adalah seorang Ahli Weton, Sesepuh Desa, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama, serta Pelaku Pernikahan, dan sarana
prasarana maupun fasilitas lainnya yang berada di Desa Kedungsari
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian
data dan penarukan kesimpulan. Sedangkan objek keabsahan data
menggunakan cara yaitu uji kredibilitas, triangulasi, serta menggunakan
bahan referensi.

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah: Pertama, untuk
mengetahui pemaparan secara rinci mengenai kawin pring sedapur Di
Desa Kedungsari Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. Kedua, untuk
mengetahui pemaparan secara rinci mengenai tinjauan hukum Islam
terhadap larangan kawin pring sedapur Di Desa Kedungsari Kecamatan
Tayu Kabupaten Pati.

Berdasarkan data yang terkumpul dan dianalisis dapat
disimpulkan bahwa: 1) Pengertian kawin pring sedapur yaitu perkawinan
yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan dimana pasangan
tersebut memiliki weton yang sama persis. Tradisi tersebut masih berlaku
di desa Kedungsari karena masyarakat meyakini apabila perkawinan
tersebut dilaksanakan maka akan mendatangkan musibah bagi pelaku
pernikahan maupun keluarganya. 2) Larangan kawin pring sedapur tidak
dapat dijadikan tolak ukur yang menghalangi perkawinan karena tidak
sesuai dengan hukum Islam dan tidak diatur dalam Al-Qur’an maupun
hadits. Ditinjau dari ‘urf termasuk ‘urf fasid dan ditinjau dari maslahah
mursalah termasuk kedalam maslahah mulghah.
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